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Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil analisis instrumen tes 
kemampuan berpikir kritis melalui teori tes klasik dan model Rasch ditinjau dari uji 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda butir soal. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data diperoleh melalui tes kemampuan 
berpikir kritis berbentuk uraian berjumlah 23 butir soal. Tes disebarkan ke siswa SMA 
kelas XI dan XII sebanyak 75 orang partisipan dengan jumlah laki-laki sebanyak 23 orang 
dan jumlah perempuan sebanyak 52 orang yang berasal dari 21 sekolah melalui google 
form. Data dianalisis melalui teori tes klasik menggunakan bantuan program Microsoft 
Excel dan model Rasch dengan software Winsteps. Hasil penelitian menunjukkan kualitas 
instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis melalui pendekatan teori tes klasik dan 
model rasch berkualitas baik dari segi validitas. Reliabilitas instrumen baik melalui teori 
tes klasik dan model rasch memiliki nilai Cronbach Alpha yang sama yaitu sebesar 1,00 
(sangat baik). Berdasarkan indeks tingkat kesukaran melalui teori tes klasik, tes memiliki 
tingkat kesukaran pada tingkatan mudah dan sedang, sedangkan hasil analisis melalui 
model Rasch menunjukkan tingkat kesukaran yang beragam yaitu sangat mudah, mudah, 
sulit dan sangat sulit. Daya pembeda tes kemampuan berpikir kritis melalui analisis teori 
tes klasik menunjukkan bahwa tes mampu membedakan kemampuan responden menjadi 
tiga kelompok dengan kategori sedang dan jelek, sedangkan hasil analisis model rasch 
mampu membedakan responden menjadi lima kelompok. Dilihat dari hasil analisis, teori 
tes klasik lebih baik daripada model rasch dalam mengukur validitas karena teori tes klasik 
mampu mengetahui nilai validitas setiap butir soal sedangkan model rasch tidak. Analisis 
model rasch memiliki kemampuan lebih baik dalam hal reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya pembeda daripada teori tes klasik. 
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ABSTRACT 
The purpose of this research was to compare the results of the analysis of the critical 
thinking ability test instruments through classical theory test and the Rasch model in terms 
of the validity, reliability, difficulty level, and distinguishing power of the items. This 
research is quantitative descriptive. The data were obtained through a test of critical 
thinking skills in the form of descriptions totaling 23 items. The test was distributed to high 
school students in class XI and XII as many as 75 participants with 23 male and 52 female 
students from 21 schools via google form. Data were analyzed through classical theory 
tests using the Microsoft Excel program and Rasch model with Winsteps software. The 
results showed that the quality of the instrument for measuring critical thinking skills 
through the classical test theory approach and the Rasch model were of good quality in 
terms of validity. The reliability of the instrument through both classical test theory and the 
Rasch model has the same Cronbach Alpha value of 1.00 (very good). Based on the 
difficulty level index through the classical theory test, the test has a difficulty level at easy 
and medium levels, while the results of the analysis through the Rasch model show various 
levels of difficulty, namely very easy, easy, difficult and very difficult. The distinguishing 
power of the critical thinking ability test through the classical test theory analysis shows 
that the test is able to differentiate the respondents' abilities into three groups with medium 
and poor categories, while the results of the Rasch model analysis are able to distinguish 
respondents into five groups. Judging from the results of the analysis, the classical theory 
test is better than the Rasch model in measuring validity because the classical test theory is 
able to determine the validity value of each item while the Rasch model is not. Rasch model 
analysis has better abilities in terms of reliability, level of difficulty and differentiation than 
classical test theory. 
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